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Abstrak

Jurnal ini mengkaji secara mendalam mengenai hukum juak beli dalam islam sebagai bagian dari
hukum muamalah yang mengatur hubungan sosial dan ekonomi antar sesama manusia. Dalam
pandangan islam, jual beli tidak hanya dianggap sebagai kegiatan duniawi semata, melainkan juga
sebagai aktivitas yang memiliki dimensi spiritual dan etis. Oleh karena itu, islam memberikan
ketentuan-ketentuan yang jelas mengenai praktik jual beli agar tidak menjadi penipuan,
ketidakadilan, dan bentuk transaksi yang merugikan satu sama pihak. Pembahasan dalam
makalah ini meliputi pengertian jual beli menurut bahasa dan istilah, dasar hukum jual beli yang
bersumber dari Al-Qur'an, Hadis, dan pendapat para ulama, serta syarat dan rukun jual beli yang
harus dipenuhi agar transaksi dianggap sah menurut hukum islam, seperti riba, gharar
(ketidakjelasan dalam akad), penipuan, serta praktik monopoli yang menyalahi prisip keadilan.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi Pustaka (liberary research), yaitu dengan
menelaah literatur-literatur keislaman klasik dan kontemporer yang berkaitan dengan jual beli.

Kata kunci: Jual Beli, Islam, Al-Qur’an, Hadis
Abstract

This journal examines in depth the law of buying and selling in Islam as part of the law of
muamalah which regulates social and economic relations between fellow human beings. In the
Islamic view, buying and selling is not only considered a worldly activity, but also an activity that
has spiritual and ethical dimensions. Therefore, Islam provides clear provisions regarding the
practice of buying and selling to prevent fraud, injustice, and forms of transactions that are
detrimental to one party. The discussion in this paper includes the definition of buying and selling
according to language and terms, the legal basis of buying and selling sourced from the Qur'an,
Hadith, and the opinions of scholars, as well as the conditions and pillars of buying and selling that
must be met for the transaction to be considered valid according to Islamic law, such as usury,
gharar (unclearness in the contract), fraud, and monopolistic practices that violate the principle of
justice. The research method used is library research, namely by examining classical and
contemporary Islamic literature related to buying and selling.

Keywaods: Buying and selling, Islam, Al-Qur'an, Hadith

PENDAHULUAN

Jual beli adalah terjemahan dari bahasa arab “albay’u”. secara bahasa al-bay’'u artinya
tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Konteks tukar menukar bisa berarti tukar
menukar suatu produk dengan produk lain, atau bisa juga tukar menukar produk dengan uang.
Dalam proses jual beli menurut islam, ada beberapa ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan
dari segi ketentuan syariat islam yang mengatur tentang jual beli.

Dalam Islam, selain ada ketentuan yang mengatur bagaimana hubungan manusia dengan
Allah SWT., juga terdapat ketentuan yang mengatur bagaimana hubungan manusia dengan
manusia lain yang biasanya kita kenal dengan istilah mu’amalah. Merupakan bagian dari
mu’amalah adalah jual beli, khiyar dalam jual beli dan giradl. Menurut istilah figh, jual beli adalah
“tukar menukar barang dengan barang yang lain atau yang disertai ijab qabul dengan syarat
dengan rukun tertentu” atau pengertian lain adalah, suatu perjanjian tukar menukar benda atau
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barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima
benda-benda dan pihak lainnya menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
disepakati dan dibenarkan syara’.

Jual beli merupakan usaha yang baik untuk mencari rezeki. Hukum jual beli pada
prinsipnya adalah mubah atau boleh, artinya setiap muslim diperbolehkan mencari nafkah dengan
cara jual beli dan boleh juga dengan cara lainnya. Namun apabila melakukan jual beli, maka wajib
melaksanakannya dengan cara yang halal sesuai tuntunan islam. Dilarang berjual beli dengan
cara yang haram misalnya menipu, dusta, curang, riba, dan sejenisnya.

Allah SWT. Mengajarkan dengan firmannya:
(QS. Albagarah: 275) ...\ sl a5a3 gall &l Jals,
Artinya:
“...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...” (QS. Albagarah: 275)
Dalam ayat lain, allah juga berfirma: ] . ‘
(QS. An-Nisa: 29) ...l 2 201520 3K By 13 0 60
Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesame mu dengan
jalan yang bathit... (QS. An-Nisa: 29)
Mengenai hal ini Rasulullah SAW. Bersabda :
(lose o) 50) LA an e Auanll g 02 a.0m ) 65 1B U B ol 0o
Artinya:
“dari abu Hurairah r.a., ia berkata; nabi SAW. Melarang jual beli lempar melempar dan jual beli
yang mengandung gharar (penipuan, samar-samar)”. (HR. Muslim)

Dalam jual beli menurut islam ada beberapa ketentuan yang diatur dalam hukum islam
yang sesuai dengan firman diatas diantaranya syarat sah bagi penjual dan pembeli yaitu : berakal
sehat, baligh, kehendak sendiri, dan tidak mubadzir. Serta syarat sah barang yang diperjual
belikan yaitu : suci atau mungkin untuk disucikan, bermanfaat, jelas dan dapat diketahui penjual
dan pembeli, dapat diserahkan, milik sendiri, dan tidak dibatasi waktunya. Rukun jual beli : penjual,
pembeli, benda yang diperjual belikan, alat penukaran, dan ijab gabul.

METODE

1. Persiapan
Penulis mengutip dari berbagai sumber buku untuk dapat mengerti dan memahami tentang
hukum islam yang berhubungan dengan teori yang digunakan.

2. Pengumpulan data
Data diambil dari berbagai sumber hukum islam dan dilakukan penelitian seperti metode yang
digunakan.

3. Analisis data
Data yang telah di identifikasi dan diklasifikasi kemudian dianalisis satu per satu secara
deskriptif berdasarkan teori Searle.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini analisis data dari berbagai sumber yang menyangkut hukum islam tentang tata
cara jual beli menurut hukum islam. Dalam hal jual beli menurut hukum islam mengandung dua arti
yaitu :
Definisi Jual Beli
1. Makna Khusus
Jual beli dalam arti khusus adalah tukar menukar komunitas/barang dengan uang sesuai
cara dan aturan yang berlaku. Ketika orang menyebutkan kata jual beli (al-bay’u), maka
dalam pikirannya secara spontanitas terlintas makna jual beli secara khusus. Makna inilah
yang sering dipakai dalam istilah sehari-hari dalam sebuah transaksi.
2. Makna Umum
Jual beli dalam arti umum adalah tukar menukar harta dengan harta lain dengan cara dan
aturan khusus yang berlaku. Harta yang dimaksud adalah sesuatu yang disukai oleh
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manusia secara fitrah dan bisa diambil manfaatnya Ketika dibutuhkan. Oleh karena itu,

disebut harta jika bisa diambil manfaatnya, dan manfaat tersebut dibolehkan secara sayr’i.

harta yang dimaksud bisa berupa komoditas/barang, bisa juga berupa uang. Dari definisi ini
bisa dimungkinkan adanya tukar menukar barang dengan barang, uang dengan uang, atau
barang dengan uang.

Wahbah Zuhaili mengutip pendapat Al-Imam An-Namawi dan Kitab Al-Majmu’syarah
Muhddaz, bahwa jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta lain yang berdampak kepada
adanya kepemilikan, menurut Ahmad Sarawat, jual beli adalah menukar barang dengan barang
atau menukar barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak kepemilikan dari yang satu
kepada yang lain atas dasar saling memerlukan”.

Menurt Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama’ Indonesia (DSN-MUI), akad jual beli
adalah akad antara penjual dan pembeli yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan objek
yang dipertukarkan (barang dan harga).

Berdasarkan definisi diatas, bisa disimpulkan bahwa jual beli secara umum adalah akad
atau transaksi tukar menukar harta (berupa barang atau uang) dengan harta lain yang berdampak
pada adanya pelepasan kepemilikan dan kepemilikan baru bagi masing masing pihak.
Gambarannya, ada seseorang menjual HP dengan harga 2 juta, lalu ada orang lain yang
membelinya dengan memberikan uang 2 juta. Pada contoh ini telah terjadi proses jual beli Dimana
penjual hp memberikan hp yang dijual kepada pembeli, lalu pemberi memberikan uang 2 juta
kepada penjual. Dampak dari proses transaksi jual beli ini penjual melepas kepemilikan HP
miliknya dan mendapatkan kepemilikan baru berupa uang 2 juta, sedangkan pembeli melepas
kepemilikan uang 2 juta dan mendapatkan kepemilikan baru berupa HP.

Hukum

Pada dasarnya hukum jual beli adalah mubah. Menurut al Jaziri, kebolehan jual beli

didasarkan pada beberapa ayat dalam Al-Qur’an, yaitu :
Surat Al-Bagarah ayat: 275

s wall & Jaly 1ol (i cul\ Ll 36 250 Glld call Ga el Al dﬂ\ e)s.aLuSY\ uy}m‘y I IS RN

UJ'ﬂAL@—‘B(‘A)\-‘J\ g_\;.‘a\ dﬂ}\ﬁ.ﬁ\r— wjdn\é\a)abdu\.n‘ﬂﬁsg_uﬁ‘u)ww}naﬂawﬂ\}.\)&\

Artinya:
Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang
yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata
bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Selain hukum mubah, hukum jual beli bisa berubah menjadi wajib, sunnah, makruh, dan
haram tergantung pada kondisi yang ada. Hukum jual beli menjadi wajib jika seseorang berada
dalam keadaan lapar dan rasa haus yang begitu kuat, jika dia tidak makan atau minum ancaman
kehilangan nyawa bisa menjadi nyata, sedangkan tidak ad acara lain untuk mendapatkan makan
dan minum kecuali dengan cara membli. Maka dalam konteks ini jual beli hukumnya wajib.

Hukum jual beli menjadi sunnah jika kondisinya mengantarkan pada kesunnahan. Semisal
ada seseorang penjual yang telah berkeliling menjajakan dagangannya, akan tetapi hasil yang
didapatkan masih sedikit padahal kebutuhan keuangannya begitu banyak. Pada kondisi seperti ini,
seseorang disunnahkan untuk membeli dengan niat ingin melariskan dagangannya walaupun dia
tidak terlalu membutuhkan.

Hukum jual beli bisa makruh jika objek barang yang mau dibeli berupa komoditas yang
dimakruhkan untuk dibeli. Hukum jual beli menjadi haram jika objek barang yang mau dibeli
berupa komoditas yang haram dijual, seperti jual beli narkoba.

Ketentuan Jual Beli
Dalam hal jual beli dalam hukum islam perlu diperhatikan beberapa ketentuan-ketentuan
yang mengatur transaksi jual beli yang sah menurut hukum islam diantaranya:
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1. Syarat sah jual beli bagi penjual dan pembeli:
a. Berakal sehat
Orang gila atau bodoh tidak sah jual belinya dikhawatirkan terjadi penipuan.
Firman allah dalam QS. An-Nisa’: 5 )
(QS. An-Nisa: 5) ...a0 1340 £leal) 155V 5
Artinya :
Dan janganlah kamu berikan hartamu kepada orang orang bodoh...(QS. An-Nisa’ : 5)
b. Baligh
Hal ini punya tujuan agar penjual dan pembeli memahami apa yang seharusnya dilakukan
dalam jual beli, juga untuk menghindari penipuan dan sejenisnya. Anak yang belum baligh
dianggap belum cakap dalam mengelola harta, sehingga anak kecil tidak sah melakukan
ijab gabul. Namun diperbolehkan jual beli makanan ringan oleh anak kecil.
c. Kehendak sendiri (bukan dipaksa)
Dalam jual beli tidak dibenarkan adanya unsur keterpaksaan, melainkan harus dilakukan
atas dasar suka sama suka berdasarkan firman allah (QS. An-Nisa: 29) N )
Wi &y 8 bl &) G0l 3T 5 J&in a5 e 53185 0388 G W) s 280150 506 1580 (g
Artinya:
Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
Jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
dinatara kamu... (QS. An-Nisa’ : 29)
d. Tidak mubadzir (pemborosan)
Dalam hal jual beli jangan diserahkan kepada seseorang yang punya sifat pemboros
karena mereka kurang bisa mengatur keuangan sehingga di khawatirkan menimbulkan
penyesalan.
2. Syarat sah barang yang diperjual belikan yaitu :
a. Suci atau mungkin untuk disucikan
Barang yang Naijis tidak boleh diperjualbelikan seperti bangkai, babi, khamr sebagaimana
sabda Nabi SWT
“dari Jabi bin’Abdullah: bersabda Rasulullah SAW.: sesungguhnya Allah dan Rasul-nya
telah mengharamkan menjual arak dan bangkai, begitu juga dengan babi dan berhala’.
(HR. Bukhari muslim).
b. Bermanfaat
Tidak boleh jual beli sesuatu barang yang tidak ada manfaatnya, karena hal ini berarti
barang tersebut akan sia-sia.
c. Jelas dan dapat diketahui penjual dan pembeli
Barang yang akan dijual harus jelas wujud, ukuran, sifat, timbangan, termasuk harganya.
Bahkan barang yang cacatpun harus ditunjukan kepada pembeli agar tidak ada pihak yang
merasa dirugikan.
d. Dapat diserahkan
Tidak sah menjual sesuatu barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli seperti
ikan dikolam, buah yang masih dipohonnya. Hal ini menghindari ada pihak yang terkecoh
(tertipu).
e. Milik sendiri
Barang titipan atau pinjaman tidak sah diperjual belikan kecuali diberi kuasa kepadanya.
Sabda Rasulullah SAW.
‘tidak sah jual beli selain barang yang dimiliki”. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)
f. Tidak dibatasi waktunya
Seperti perkataan kujual motor ini kepada tuan selama satu tahun, maka penjualan
tersebut tidak sah, sebab jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh
yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.
3. Rukun jual beli
Dalam jual beli harus memenuhi 5 rukun, yaitu :
a. Penjual
Penjual boleh perorangan, Lembaga atau badan usaha.
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b. Pembeli
Pihak pembeli juga boleh perorangan, Lembaga atau badan usaha.
c. Benda yang diperjualbelikan.
Benda yang diperjualbelikan harus memenuhi persyaratan sebagaimana telah dibahas
sebelumnya.
. Alat penukaran
Alat penukaran dapat berupa uang atau benda lain yang sudah disepakati Bersama bentuk
atau harganya.
. ljab gabul.
ljab adalah perkataan penjual untuk menjual barangnya, umpamanya : saja jual barang ini
sekian. Qabul adalah perkataan pembeli untuk membeli barang yang dimaksud, misalnya :
saya terima (saya beli) dengan harga sekian. Selain dengan perkataan penyerahan dan
penerimaan, ijab qabul dapat juga berbentuk tulisan seperti faktur kuitansi dan yang
sejenisnya.
Dalam ijab gabul yang dilakukan oleh kedua belah pihak harus memenuhi beberapa syarat
diantaranya, (1) keadaan ijab dan gabul berhubungan, artinya salah satu dari keduanya
pantas menjadi jawab dari yang lain. (2) adanya kemufakatan makna diantara keduanya.
(3) keadaan keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain, misalnya : kalau aku
jadi pergi, saya jual barang ini sekian. (4) tidak berwaktu, atau tidak dibatasi dengan waktu,
misalnya saya jual barang ini sebulan, setahun, dan sebagainya. Jika jual beli ijab dan
gabulnya terjadi demikian, maka hukumnya tidak sah.
4. Hukum-hukum yang berkaitan dengan jual beli
Tidak semua jual beli yang dilakukan seseorang dibolehkan dalam islam, tetapi ada ketentuan
hukumnya. Ketentuan hukum itu bisa berfariasi sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu.
Diantara ketentuan hukum jual beli sebagai berikut:
a. Mubah (boleh) Adalah asalah hukum jual beli
b. Waijib, seperti seorang hakim wajib menjual harta yang muflis (bangkrut) yaitu, orang yang
lebih banyak hutangnya daripada hartanya.
c. Haram, sebagaimana akan dibahas bentuk-bentuk jual beli yang dilarang.
d. Sunnah, seperti jual beli kepada sahabat atau famili dan kepada orang yang sangat
membutuhkan.
5. Macam-macam jual beli
Berdasarkan petukarannya, secara umum jual beli dibagi menjadi 4 macam:
a. Jual beli saham (pesanan)
Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli dengan cara menyerahkan
uang muka terlebih dahulu kemudian barangnya diantarkan belakangan.
b. Jual beli barter
Yaitu jual beli dengan cara menukar barang dengan barang seperti menukar beras dengan
jagung.
c. Jual beli mutlak
Jual beli mutlak adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah disepakati sebagai alat
pertukaran, seperti uang.
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar
Yaitu jual beli barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar lainnya seperti perak dengan
emas.
6. Bentuk-bentuk jual beli yang dilarang
1. Dilarang karena kurang syarat atau rukun jual beli tidak sah apabila ada syarat atau rukun
tidak terpenuhi, misalnya :
a. Jual beli sperma hewan.
Sperma tidak jelas baik buruknya, juga tidak dapat diserahkan; berarti masih bersifat
samar sehingga tidak sah jual belinya
“dari Jabil bin Abdullah ra. Bahwa sesungguhnya Nabi SAW. Telah melarang jual beli
kelebihan sperma (air mani)”.(HR. Muslim dan Nasa’i)

o

(]
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Tetapi jika dipinjamkan pejantan untuk menempatkan bibit unggul tanpa minta bayaran,
hal ini diperbolehkan dan bahkan dianjurkan dalam islam.

b. Jual beli barang yang belum diterima
Yaitu jual beli barang yang belum ada ditangan karena baru saja dibeli. Jual beli ini
tidak sah karena kepemilikan belum penuh milik penjual. Sabda Rasulullah SAW.
“Nabi SAW. Telah bersabda : janganlah engkau jual sesuatu yang engkau beli sebelum
engkau terima”. (HR. Ahmad dan Baihaqi).

c. Jual beli sistim ijon
Misalnya jual beli padi yang belum dipanen bahkan belum berbuah, buah-buahan yang
masih kecil dipohonnya atau ikan yang masih di tambak. Jual beli seperti ini tidak sah
karena dimungkinkan ada pihak yang dirugikan (tertipu) Sabda Rasulullah SAW.
“dari Ibnu Umar ra..., Nabi SAW. Melarang jual beli buah-buahan sehingga nyata
baiknya (pantas diambil/dipetik)’.(HR. Bukhari Muslim)

d. Jual beli anak Binatang yang masih dalam kandungan
Jual beli seperti ini tidak sah karena belum jelas, jika lahir akan hidup atau mati. Sabda
Nabi SAW.:
“seshungguhnya Nabi SAW. Melarang jual beli anak Binatang yang masih dalam
kandungan induknya” (HR. Bukhari Muslim)

7. Jual beli yang sah tetapi dilarang
Ada beberapa jual beli yang sah (memnuhi syarat dan rukunya) namun dilarang dalam islam
karena sebab sebab tertentu, antara lain:

a.

Jual beli yang masih dalam tawaran orang lain

Seseorang tidak boleh membeli barang yang sedang ditawar orang lain kecuali sudah ada

ketentuan dari orang tersebut batal atau diteruskan jual belinya. Sabda Rasulullah SAW:

“dari Abu Hurairah ra. Rasulullah SAW. Bersabda : janganlah diantara kamu jual beli atas

barang yang sudah dijual atau dibeli orang lain”. (HR. Bukhari Muslim)

Jual beli sebelum penjual sampai ke pasar

Jual beli seperti ini tidak boleh karena dimungkinkan ada pihak yang dirugikan, dikarenakan

belum mengetahui harga yang berlaku dipasar (bisa terlalu mahal atau terlalu murah).

Jual beli untuk menimbun barang

Menimbun barang adalah perbuatan yang dilarang dalam ajaran islam, apalagi barang

tersebut sangat diperlukan Masyarakat. Selain itu penimbunan juga dapat merusak harga,

karena harga barang bisa melambung. Sabda Nabi SAW:

‘Rasullulah SAW. Bersabda : tidaklah seseorang menimbun barang kecuali orang yang

durhaka”. (HR. Muslim)

Jual beli pada waktu shalat Jum’at

Sorang laki-laki terkena kewajiban shalat jumat sehingga mereka dilarang melakukan jual

beli pada waktu shalat jum’at. Allah berfirman: ] o
O3abd 2 ) a7 2 Al 5535 40 288 Al Gaaddl o35 Ghe s liall coa N 3l Caaliledls

(@S. Al Jumu’ah:9)

Artinya:

“‘wahai orang oramg yang beriman apabila telah datang seruan (shalat) jum’at maka

(segeralah pergi ke masjid) untuk mengingat allah dan tinggalkanlah jual beli”. (QS. Al

Jumu’ah: 9)

Jual beli barang untuk kemaksiatan

Dilarang jual beli untuk tujuan maksiat seperti untuk perjudian, pencurian, dan sejenisnya.

Jual beli dengan mengecoh keadaan barang dan ukuran atau timbangannya

Masih sering kita temui jual beli dengan mengurangi timbangan, meletakan barang yang

bagus dan segar diluar sedangkan dalamnya sudah busuk, jual beli semacam ini dilarang

dalam ajaran islam. Jual beli semacam itu sah tetapi hukumnya haram karena perbuatan

mengecoh termasuk perbuatan tercela baik menurut pandangan agama maupun akal

sehat. Hal ini sesuai dengan Hadis Nabi SAW.

“dari Abu Hurairah : bahwasannya Rasulullah SAW. Pernah memalui suatu onggokan

makanan yang akan dijual, lalu beliau memasukan tangannya kedalam onggokan makanan

Jurnal Pendidikan Tambusai 24119



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 24114-24122
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025

itu, tiba-tiba jari beliau didalamnya meraba yang basah. Beliau mengeluarkan jarinya yang
basah itu seraya berkata : mengapa ini? Jawab yang punya makanan : basah karena hujan
ya Rasullulah. Beliau bersabda : mengapa tidak engkau taruh disebelah atas supaya dapat
dilihat orang? Barang siapa yang mengecoh, maka dia bukan umatku.” (HR. Muslim)

g. Jual beli dengan najasyi
Yaitu seseorang menambah atau melebihi harga temennya dengan maksud memancing
orang lain agar mau membeli barang kawannya. Rasulullah bersabda : Rasulullah saw
telah melarang melakukan jual beli dengan najasyi (HR. Bukhari dan Muslim)

h. Menjual diatas penjualan orang lain
Misalnya “kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau beli
dengan harga yang lebih murah dari itu. Nabi Muhammad SAW. Bersabda Rasulullah SAW
bersabda, seseorang tidak boleh menjual diatas penjualan orang lain. (HR. Bukhari).

2. Berselisih dalam jual beli

Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli hendaknya berlaku jujur, berterus
terang dan mengatakan yang sebenarnya, maka jangan berdusta dan bersumpah dusta,
sebab dusta akan menghilangkan berkah jual beli. Sebagaimana hadis Nabi SAW:

“bersumpah dapat mempercepat lakunya dagangan, tetapi dapat menghilangkan berkah”. (HR.
Bukhari Muslim).

Bila antara penjual dan pembeli berselisih dapat dalam suatu benda yang sudah
diperjualbelikan, maka yang dibenarkan ialah kata-kata yang punya barang, bila antara
keduanya tidak ada saksi dan bukti lainnya. Rasulullah SAW. Bersabda : “bila penjual dan
pembeli berselisih dan antara keduanya tidak ada saksi, maka yang dibenarkan adalah
perkataan yang punya barang atau dibatalkan”. (HR. Abu Daud).

Transaksi Atau Jual Beli Secara Online Menurut Hukum Islam

Jual beli online adalah praktek jual beli model baru yang belum ditemukan pada masa
Rasulullah SAW. Sahabat, Tabi’'in, dan Tabi'it Tabi’in. praktek jual beli online juga tidak ditemukan
dasar hukumnya secara spesifik dalam kitab-kitab ulama empat mazhab. Hal ini bisa diwajari
karena praktek jual beli secara online merupakan hal baru dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi jaringan internet yang sama sekali belum pernah ada pada masa dahulu.

Adi Nugroho menjelaskan, E-Commerce adalah suatu jenis dari mekanisme bisnis secara
elektronik yang memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu dengan menggunakan
internet sebagai media pertukaran barang dan jasa.

Menurut penelitian, jumlah online shopper (pelaku jual beli online) di indonesia terus
meningkat selama beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018, jumlah online shopper diperkirakan
mencapai 11,9% dari total populasi di indonesia. Public realition and communication manager
cuponation, olivia putri, menjelaskan, dari studi internal pihaknya, didapati pertumbuhan pembeli
secara online atau online shopper di indonesia terjadi selama 3 tahun terakhir. Pada tahun 2016,
jumlah pembeli online mencapai 9,6% dari jumlah populasi dan meningkat menjadi 10,7% pada
tahun 2017.

Jika dikaitkan dengan pembagian jual beli, jual beli online bisa dikategorikan sebagai jual
beli yang tidak tunai. Pada prakteknya dalam system jual beli online, Ketika terjadi kesepakatan
antara kedua belah pihak, penjual dan pembeli, bisanya penjual meminta untuk dilakukan
pembayaran, setelah itu barulah barang yang akan dipesan akan dikirimkan.

Di dalam islam secara umum ada 4 jenis jual beli. 3 jenis pertama dihalalkan dan 1 terakhir
diharamkan, yaitu:

1. Jual beli semua tunai. Pembyaran dilakukan secara tunai dan barangnya pun diberikan secara
tunai. Jual beli ini yang biasanya terjadi dipasar atau jika seseorang belanja langsung ke
warung tanpa berhutang.

2. Jual beli non tunai. Pembayaran dilakukan secara tunai, namun pembayarannya ditangguhkan
atau dicicil belakangan.

3. Jual beli salam/istisna’. Jual beli dengan pembayaran tunai dan barangnya ditangguhkan
belakangan. Jual beli kategori 1, 2, dan 3 hukumnya halal dan sah seseuai syariat yang

berlaku.
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4. Jual beli berhutang. Maksudnya adalah jual beli dengan cara tidak tunai (ditangguhkan) dan
barangnya pun ditangguhkan. Pada prakteknya, jual beli berhutang tidak ada kejelasan antara
pembayaran dan penerimaan barang. Praktek jual beli ini dikenal dalam istilah figih dengan
“bai’kali bilkali”.

5. Pendekatan menentukan hukum jual beli online
Secara spesifik tidak ada dasar dalam Al-Qur'an dan Hadis tentang hukum jual beli online.
Ulama’ tempat mazhab dalam lembaran kitab kuning juga tidak membahas secara spesifik
mengenai hukum jual beli online. Walaupun praktek jual beli online adalah hal baru, setidaknya
dasar hukumnya bisa dikaji dengan 2 pendekatan.

1. Pendekatan pertama melalui kajian akad muamalah yang mendekati praktek jual beli
online.

2. Pendekatan kedua memalui kajian kaidah figih, dan Al-Maqasid Al-Syari’ah.

Kedua pendekatan sifatnya kompelemental, yaitu saling melengkapi. Secara lebih detail

masing-masing pendekatan secara masing masing.

SIMPULAN

Jual beli (al-bay’u) dalam Islam merupakan salah satu bentuk muamalah yang sangat
penting dan banyak dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, jual beli adalah proses
tukar menukar barang dengan barang lain atau dengan uang yang dilaksanakan secara suka rela
antara dua pihak, yaitu penjual dan pembeli. Hukum asal jual beli dalam Islam adalah mubah
(boleh), namun bisa berubah menjadi wajib, sunnah, makruh, bahkan haram tergantung pada
situasi dan objek transaksinya. Dalam Islam, sahnya suatu transaksi jual beli bergantung pada
terpenuhinya syarat-syarat sah baik dari sisi pelaku (penjual dan pembeli), barang yang
diperjualbelikan, dan adanya rukun seperti ijab gabul.
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